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ABSTRAK 
Team productivity merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan perusahaan 
dalam mencapai tujuan organisasi. Namun, rendahnya employee motivation, kurang optimalnya kerja sama 
tim, dan belum maksimalnya penerapan manajemen operasional dapat menjadi kendala dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman karyawan PT Efata Media Teknik mengenai pentingnya motivasi kerja 
berdasarkan konsep industrial psychology dan penerapan operational management sebagai upaya 
meningkatkan produktivitas tim. Kegiatan ini diikuti oleh sepuluh peserta dengan metode pelaksanaan 
kegiatan meliputi tahap persiapan, penyampaian materi melalui ceramah dan diskusi interaktif, serta 
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman  peserta. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 
64.25 dan post-test sebesar 86.88, atau mengalami peningkatan sebesar 35.22 %.. Peserta juga 
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung serta mampu memahami pentingnya 
motivasi dan team collaboration dalam mendukung efektivitas kerja. Kegiatan PKM ini diharapkan menjadi 
langkah awal dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan serta 
meningkatkan produktivitas di PT Efata Media Teknik. 
 
Kata kunci: Industrial Psychology, Employee Motivation, Team Productivity, Operational Management, 

Team Collaboration 

 
PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, menciptakan persaingan yang 
semakin ketat. Hal ini membuat organisasi perlu meningkatkan produktivitas kerja agar 
dapat mencapai tujuan dan tetap bersaing. Salah satu faktor yang memengaruhi 
produktivitas adalah motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan yang 
membuat seseorang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin tinggi 
motivasi kerja yang dimiliki karyawan, semakin tinggi pula produktivitas kerja yang 
dapat dihasilkan (Kartini et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
produktivitas kerja berkaitan dengan upaya organisasi dalam meningkatkan motivasi 
kerja karyawan. Selain motivasi, produktivitas juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
pengalaman kerja, kepuasan kerja, dan disiplin kerja. Motivasi kerja secara signifikan 
memengaruhi dampak insentif tim terhadap output  (Haeckl et al., 2024). PT Efata 
Media Teknik (EMT) menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas tim 
kerja. Hal ini dikarenakan masih terdapat potensi karyawan yang belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki sistem kerja 
serta meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Beberapa kegiatan pengabdian 
telah dilakukan untuk meningkatkan motivasi karyawan. (Fatah, 2024) menyatakan 
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bahwa pelatihan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan di Bank DKI Klaster Permata Hijau. (Tan et al., 2025) juga 
melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di Kabupaten Bekasi 
untuk memaksimalkan potensi karyawan agar bekerja lebih efektif dan efisien. Namun 
kegiatan tersebut masih berfokus pada pelatihan motivasi dan pengembangan sumber 
daya manusia tanpa indikator keberhasilan dan pendampingan dalam manajemen 
operasional secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang tidak hanya 
meningkatkan motivasi kerja, tetapi juga sekaligus membantu mengoptimalkan 
produktivitas perusahaan.     

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pelatihan motivasi kerja berbasis 
psikologi industri dan manajemen operasional. Pendekatan melalui manajemen sumber 
daya manusia ini dapat meningkatkan kinerja karyawan (Leontes, 2024). Penggabungan 
psikologi industri dan manajemen operasional diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas melalui keseimbangan antara faktor manusia dan sistem kerja. Pelatihan 
yang dilakukan di PT EMT ini dilakukan secara aplikatif dan melibatkan karyawan 
untuk meningkatkan motivasi, kesadaran kerja, serta penerapan manajemen kerja yang 
lebih baik. (Kurnia, 2026) mengatakan bahwa karyawan yang memiliki motivasi tinggi 
cenderung mampu mempertahankan kualitas kerja. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
karyawan dapat meningkatkan keterlibatan kerja, memperbaiki cara kerja, dan 
meningkatkan kinerja tim. Selain memberikan manfaat bagi PT EMT, kegiatan ini juga 
menjadi bentuk penerapan ilmu psikologi industri dan manajemen operasional dalam 
dunia kerja.  
 

 
 

Gambar 1. Produk PT Efata Media Teknik (EMT) 
 
PT Efata Media Teknik merupakan perusahaan yang bergerak dibidang otomotif, 
khususnya memproduksi alat bantu produksi casting dan stamping. Gambar 1 diatas 
merupakan beberapa contoh produk yang dihasilkan sebagai alat cetak (dies atau mold) 
yang berfungsi untuk membuat komponen roda empat maupun roda dua beberapa 
Original Equipment Manufacturer (OEM) seperti Toyota, Daihatsu, Mitsubishi, Suzuki, 
dan beberapa OEM lainnya.  

 
METODE KEGIATAN   

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini melibatkan sepuluh orang 
peserta yang merupakan karyawan dari beberapa fungsi kerja PT Efata Media Teknik. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh peserta yang 
memenuhi kriteria dilibatkan sebagai responden karena jumlah populasi sasaran relatif 
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terbatas. Instrumen evaluasi dikembangkan berdasarkan indikator motivasi kerja, 
perilaku kerja, dan produktivitas yang relevan dengan tujuan kegiatan. Content validity 
dilakukan melalui expert judgment oleh dua orang ahli yang memiliki kompetensi di 
bidang psikologi industri dan manajemen operasional. PKM dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yang sistematis agar tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal 
seperti pada gambar 2 dibawah ini. Tahap awal kegiatan dimulai dengan proses 
identifikasi permasalahan melalui kegiatan observasi lapangan dan wawancara dengan 
peserta. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi, 
kebutuhan, serta kendala yang dihadapi peserta, khususnya yang berkaitan dengan 
motivasi kerja, produktivitas, pola kerja, dan pengelolaan tugas dalam lingkungan kerja. 
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pelaksana kemudian menyusun materi 
pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta.  

 

 
 

Gambar 2. Tahapan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 

 
Materi yang diberikan mencakup beberapa aspek penting, yaitu motivasi kerja, 

penerapan konsep psikologi industri, manajemen operasional, peningkatan 
produktivitas, kerja sama tim, serta manajemen waktu. Penyusunan materi dilakukan 
agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, tetapi juga mampu 
menerapkan konsep yang diberikan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan menggunakan berbagai 
metode pembelajaran yang interaktif, seperti penyampaian materi melalui metode 
ceramah, diskusi kelompok, pembahasan studi kasus, serta simulasi situasi kerja. 
Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Melalui 
kegiatan diskusi dan simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk menghubungkan 
materi pelatihan dengan pengalaman serta permasalahan yang mereka hadapi dalam 
pekerjaan. Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan, tahap akhir 
kegiatan dilakukan melalui evaluasi untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan PKM. 
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen berupa pre-test, post-test, dan kuesioner 
kepuasan peserta. Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, 
sedangkan kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap materi, 
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metode penyampaian, serta manfaat kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi 
tersebut menjadi dasar untuk melihat keberhasilan kegiatan PKM dalam meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai motivasi kerja, produktivitas, dan pengelolaan pekerjaan 
secara lebih efektif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Identifikasi Kebutuhan 

 Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pihak 
manajemen PT Efata Media Teknik untuk mengidentifikasi kondisi peserta sebelum 
pelatihan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian peserta masih mengalami 
penurunan motivasi kerja, koordinasi antar tim belum optimal, pengelolaan waktu kerja 
yang masih perlu ditingkatkan, serta pemahaman mengenai produktivitas dan efisiensi 
kerja masih terbatas. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi 
menggunakan pendekatan psikologi industri dan manajemen operasional. Sejalan 
dengan studi yang dilakukan (Yao et al., 2022) bahwa psikologis berperan sebagai 
variabel moderator antara keterikatan kerja dan kinerja karyawan.  

 
Tabel 1. Susunan acara kegiatan PKM di PT EMT 

 

No Waktu Kegiatan 
1 08:00 – 08:30 Pembukaan dan Sambutan-sambutan 
2 08:30 – 11:30 Pre-test, pelatihan motivasi kerja, produktivitas, kerja sama tim dan 

diskusi kelompok 
3 11.30 – 11.50 Post-test dan pengisian kuesioner 
3 11:50 – 12:00 Penutupan dan foto bersama 

 
2. Penyusunan Materi 
 Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim menyusun materi pelatihan yang 
berfokus pada peningkatan motivasi kerja dan produktivitas tim. Tabel 1 diatas 
menjelaskan susunan acara pada kegiatan PKM di PT EMT. Materi meliputi motivasi 
kerja dan pengembangan diri, produktivitas serta efisiensi kerja, manajemen waktu dan 
penentuan prioritas kerja, budaya kerja positif, serta kerja sama tim. Beberapa kajian 
pun menunjukkan bahwa psikologis tim memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
kerja anggota tim (Zhang & Lu, 2022). Selain itu menurut (Rothmann & Ibrahim, 2024) 
faktor psikologis dan lingkungan memiliki tingkat kesesuaian yang lebih kuat dalam 
menjelaskan pemberdayaan kognitif individu.  

 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) di PT EMT 
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3. Pelaksanaan Pelatihan 
 Pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui penyampaian materi, diskusi 
kelompok, studi kasus, dan simulasi kerja tim. Peserta menunjukkan antusiasme yang 
tinggi selama kegiatan berlangsung dengan aktif mengajukan pertanyaan, berbagi 
pengalaman, serta terlibat dalam diskusi. Studi kasus yang diberikan membantu peserta 
memahami penerapan konsep motivasi, komunikasi, pengelolaan waktu, dan kerja 
sama tim dalam menyelesaikan permasalahan di lingkungan kerja. Sistem motivasi yang 
baik mampu meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan secara signifikan. Hal 
ini sejalan dengan studi (Wider, 2024) yang mengatakan bahwa kinerja karyawan 
perusahaan logistik di Jakarta dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi. 
Selain itu lingkungan kerja berbasis tim juga menjadi dasar pengembangan kebijakan 
pengelolaan sumber daya manusia yang berkelanjutan (Navajas-romero et al., 2022). 
 

 
 

Gambar 4. Pelatihan Motivasi Berbasis Psikologi Industri dan Manajemen Operasional 

 

4. Evaluasi & Tindak lanjut 
 Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, post-test, observasi selama pelatihan, 
dan kuesioner kepuasan peserta. Tanpa evaluasi yang sistematis, karyawan tidak 
memiliki acuan untuk memperbaiki kinerja. Melalui pendekatan psikologi industri, 
karyawan diharapkan mampu memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
kerja, membangun komitmen serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Data tabel 2 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. 
Nilai rata-rata meningkat dari 64.25 pada pre-test menjadi 86.88 pada post-test, atau 
meningkat sebesar 22.63 poin (35.22%). Peserta yang mencapai nilai ketuntasan ≥75 
juga meningkat dari 10% menjadi 90%. 

 
Tabel 2. Hasil test sebelum dan sesudah PKM di PT EMT 

 

Aspek Evaluasi Pre-test Post-test Peningkatan 
Nilai terendah 55 78 - 
Nilai tertinggi 75 95 - 
Nilai rata-rata 64.25 86.88 35.22% 
Jumlah peserta tuntas (>75%) 1 orang (10%) 9 orang (90%) +80% 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai motivasi kerja dan pengelolaan operasional. Temuan ini juga 
didukung oleh penelitian (Hosen et al., 2024) yang menunjukkan bahwa adanya 
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hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan kinerja dan pengembangan karier 
karyawan. Penelitian (Fitri et al., 2026) juga menemukan bahwa motivasi kerja menjadi 
faktor kunci yang memengaruhi kinerja karyawan. Hasil serupa ditemukan oleh (Albab 
& Sitorus, 2026), yang menunjukkan adanya pengaruh positif pelatihan motivasi kerja 
sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan.  

Tabel 3. Indikator keberhasilan PKM di PT EMT 
 

Kondisi sebelum pengabdian Hasil setelah  
pengabdian 

Indikator  
keberhasilan 

Motivasi kerja karyawan belum 
optimal  

Motivasi kerja peserta 
meningkat 

Peserta aktif berdiskusi dan 
memahami materi 

Komunikasi dan koordinasi 
antar anggota tim belum 
optimal. 

Kerja sama tim dan koordinasi 
kerja menjadi lebih baik 

Peserta lebih aktif dalam 
diskusi dan kerja tim 

Pemahaman mengenai efisiensi 
kerja masih terbatas. 

Pemahaman peserta tentang 
produktivitas kerja meningkat 

Test menunjukkan 
peningkatan pemahaman 

Manajemen waktu kerja masih 
perlu ditingkatkan 

Peserta lebih baik dalam 
mengatur waktu kerja 

Peserta mampu menyusun 
rencana kerja 

Kesadaran terhadap budaya 
kerja produktif belum optimal 

Komitmen peserta terhadap 
budaya kerja produktif 
meningkat 

Peserta berkomitmen 
menerapkan hasil pelatihan 

Peserta belum pernah 
mengikuti pelatihan psikologi 
industri 

Peserta memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pelatihan 

Kepuasan peserta berada 
pada kategori baik 

 
Penggabungan aspek psikologi industri dengan manajemen operasional memberikan 
pemahaman kepada peserta bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya bergantung 
pada kemampuan individu, tetapi juga pada motivasi, pembagian tugas, pengelolaan 
pekerjaan, dan koordinasi tim. Namun, peningkatan sebesar 35.22% merupakan 
peningkatan hasil pembelajaran, bukan peningkatan produktivitas perusahaan. Oleh 
karena itu, diperlukan evaluasi lanjutan melalui indikator seperti pencapaian target, 
ketepatan waktu, kualitas pekerjaan, dan efektivitas kerja tim untuk mengetahui 
dampak pelatihan terhadap produktivitas secara nyata. Beberapa indikator 
keberhasilan sebelum dan setelah pengabdian dijelaskan pada tabel 3 diatas, dimana 
peserta menunjukkan peningkatan motivasi, komunikasi dan koordinasi tim, 
pemahaman tentang produktivitas, kemampuan mengatur waktu, serta komitmen 
terhadap budaya kerja produktif. Selain itu, peserta menjadi lebih memahami 
pentingnya motivasi kerja, pengelolaan waktu, kerja sama tim, dan produktivitas dalam 
mendukung pencapaian target pekerjaan. Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 4 
dibawah ini, peserta memberikan tanggapan positif terhadap materi, metode 
penyampaian, serta pelaksanaan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta.  

Tabel 4. Hasil kuesioner PKM di PT EMT 
 

Indikator Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
Materi pelatihan 8 (80%) 2 (20%) 0 0 
Penyampaian 
narasumber 

9 (90%) 1 (10%) 0 0 

Kesesuaian materi 
dengan pekerjaan 

8 (80%) 2 (20%) 0 0 

Manfaat pelatihan 9 (90%) 1 (10%) 0 0 
Kepuasan keseluruhan 9 (90%) 1 (10%) 0 0 
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Sebagai tindak lanjut, peserta didorong untuk menerapkan materi yang telah diperoleh 
dalam aktivitas kerja sehari-hari. Peserta menunjukkan komitmen untuk meningkatkan 
motivasi kerja, menyusun rencana kerja harian, mengelola waktu secara lebih efektif, 
serta memperkuat kerja sama dalam tim. Kegiatan PKM menunjukkan bahwa pelatihan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas 
karyawan. Sejalan dengan penelitian (Hoxha & Ramadani, 2024) yang menjelaskan 
bahwa motivasi dan keterlibatan karyawan merupakan faktor penting dalam mencapai 
produktivitas kerja yang optimal, inovatif, dan berkontribusi secara aktif terhadap 
keberhasilan organisasi. Pihak perusahaan juga diharapkan dapat mendukung 
keberlanjutan program melalui pelatihan lanjutan, evaluasi berkala, dan pembinaan 
yang berkesinam bungan agar hasil pelatihan dapat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan produktivitas tim secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN   

Pelatihan motivasi berbasis psikologi industri dan manajemen operasional di PT 
Efata Media Teknik memberikan hasil yang positif. Nilai rata-rata peserta meningkat 
dari 64.25 menjadi 86.88 atau sebesar 35.22%, dan tingkat ketuntasan meningkat dari 
10% menjadi 90%. Peserta menjadi lebih termotivasi, mampu bekerja sama, mengatur 
waktu, dan memahami produktivitas kerja. Peserta memberikan tanggapan positif 
dengan tingkat kepuasan dalam kategori baik. Keterbatasan program ini adalah evaluasi 
masih dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga dampak jangka panjang 
terhadap produktivitas belum dapat diketahui. Untuk kegiatan berikutnya, pelatihan 
dapat dilengkapi dengan pendampingan dan evaluasi lanjutan untuk melihat penerapan 
hasil pelatihan terhadap produktivitas, kualitas pekerjaan, manajemen waktu, dan kerja 
sama tim secara lebih nyata. 
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